BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian menurut Sugiyono (2010: 2) paasathya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuam ldggunaan tertentu.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pertdakeuantitatif. Penelitian
kuantitatf adalah penelitian yang tidak mementimgkadalaman data, penelitian
kuantitatif tidak terlalu menitikberatkan kepadad&mman data, yang penting
dapat merekam data sebanyak-banyaknya dari popydag luas. Pendekatan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang idlerntengan pendekatan deduktif,
yaitu berangkat dari persoalan umum (teori) kekhalus sehingga penelitian ini
harus ada landasan teorinya.

Penelitian kuantitatif menuntut adanya rancangamelgean yang
menspesifikasikan objek kajiannya secara konkripigky Dieliminir dari objek
kajian yang tidak teliti, membatasi dirinya dengaemunculkan tatanan logika
pikiran tertentu, misalnya rumusan korelasi, katesl dan interaktif. Objek
kajian ditata sedemikian rupa sehingga ada klasfjkkategorisasi, intervalisasi,
kontinuasi, dan sebagainya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakgdn menggunakan
metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan figae yang bermaksud
membuat ‘penyandraan’ secara sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-

fakta dan sifat-sifat populasi tertentu. Metodekdesif menurut Danial (2009:

45
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63) adalah metode yang bertujuan untuk menggamabaecara sistematik suatu
situasi, kondisi objek bidang kajian pada suatutwadecara akurat. Dari latar
belakang di atas mengenai peran komunikasi daldoaidga terhadap prestasi
belajar siswa, maka metode yang digunakan adalabdmedeskriptif karena
untuk membuat penjelasan secara sistematis, falralakurat mengenai fakta-
fakta dan sifat-sifat populasi atau siswa itu sendi

Ciri-ciri penelitian deskripsi menurut Masyuri dZainuddin (2008: 34),
yaitu:

1) Memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena

2) Menerangkan hubungan (korelasi)

3) Menguiji hipotesis yang diajukan

4) Membuat prediksifrcase) kejadian

5) Memberikan arti atau makna atau implikasi padawsoasalah yang

diteliti

Penelitian deskripsi juga berusaha untuk menutugeanecahan masalah

yang ada sekarang berdasarkan data-data. Peneld@skmipsi juga bisa bersifat

komperatif dan korelatif. Penelitian deskripsi Hi&an untuk memberikan

gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejalafahomena.

B. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk melancarkan penelitian ini, peneliti merargcgoenelitian melalui
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metodrigef ini, melalui

beberapa tahapan sebagai berikut :
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1. Persiapan
a. Mengurusperizinan

Tahapan ini dilakukan sebagai upaya untuk mendapakemudahan
dalam melakukan pencarian data yang sesuai dengag giharapkan, agar
didapatkan dengan mudah. Langkah-langkah yang pitem untuk
mengumpulkan data adalah sebagai berikut :

1) Mengajukan surat izin penelitian kepada Ketua amiKn

2) Setelah mendapatkan surat izin dari Jurusan kemudedanjutkan surat izin
ke sub bagian akademik Fakultas Pendidikan lImg&=ahuan Sosial UPI.

3) Setelah mendapatkan izin dari sub bagian akadeRiiRS; kemudian peneliti
mendatangi tempat penelitian, yaitu SMP LaboratoriBercontohan UPI
Bandung dan meminta izin kepada Kepala Sekolah kumbengadakan
penelitian.

4) Mendapatkan rekomendasi dari Kepala Sekolah bahwaelifi telah
melaksanakan penelitian di SMP Laboraturium Peotwnt UPI Bandung.

b. Prapenditian

Tahapan ini adalah untuk lebih mengenal kondisariggan, yaitu sekolah.

Peneliti terlebih =~ dahulu  menemui guru mata pelajar&Pendidikan

Kewarganegaraan untuk menjelaskan maksud penelaig akan dilakukan.

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti menetapkangsalahan yang berkaitan

dengan komunikasi keluarga terhadap prestasi bedggava, untuk itu peneliti

mengambil sampel atau responden siswa kelas VHukumlijadikan sebagai

subjek penelitian. Selanjutnya peneliti membuattggf@aan-pertanyaan yaitu
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berupa angket untuk dijadikan sebagai alat penguohgda, angket tersebut diisi
oleh responden penelitian.
2. Pelaksanaan Penelitian

Setelah selesai tahap persiapan penelitian, makalipemulai terjun
kelapangan untuk memulai melaksanakan penelitianelRian dilakukan dengan
cara membagikan angket yang berupa pertanyaatigdmpada responden yaitu
siswa SMP Laboratorium Percontohan UPI Bandungskeldl yang berjumlah
82 orang. Setelah angket terkumpul, penulis memkg&eebali apakah angket
sudah lengkap atau belum. Setelah melakukan pekmedeemudian penulis
memulai dengan melakukan pengolah data. Data yaperateh dari hasil
pengolahan data yang telah dilakukan oleh penkdisyudian di analisis dan di
deskripsikan. Adapun jadwal pelaksanan penelitdragai berikut :

Tabd 3.1
Jadwal Pelaksanan Penenlitian

Bulan

Z
o

Pelaksanaan Penelitian

Feb| Mar| Apr | Mei | Jun | Jul

Penyusunan Proposal -

Penyusunan Instrumen Penelitian

Uji Coba Instrumen

Memperbanyak Instrumen

Perizinan dan Pengumpulan Dat

D

Pengolahan Data

Analisis

ol N o o A w N e

Pembahasan
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C. Teknik Pengumpulan Data

Adapun untuk memperoleh data yang akurat dan geearepresentatif,
maka dalam pengumpulan data dilakukan teknik-tegabbagai berikut:
1. Kuesioner (angket)

Kuesioner (angket) menurut Suyanto dan Sutinah pad@an daftar
pertanyaan terstruktur dengan alternatieptipn) jawaban yang telah tersedia
sehingga responden tinggal memilih jawaban seseagah aspirasi, persepsi,
sikap, keadaan, atau pendapat pribadinya. Alabénupa sejumlah pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepagemeen sesuai dengan masalah
penelitian.

Dalam peneltian kuantitatif seperti yang dijelasli@deh Sukardi (2008:
76), penggunaan kuesioner (angket) adalah yanggesdiring ditemui karena jika
dibuat secara intensif dan teliti, kuesioner menypunkeunggulan jika
dibandingkan dengan alat pengumpul lainnya. Dalamelitian ini, kuesioner
atau angket dibagikan kepada responden vyaitu sigelas VIII SMP
Laboratorium Percontohan UPI Bandung.

2. Wawancara

Wawancara menurut Komariah dan Satori (2010: 188 suatu teknik
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yagaliddari sumber data
langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Raahek ini peneliti datang
berhadapan muka secara langsung dengan resporalersuddjek yang diteliti.
Mereka menanyakan sesuatu yang telah direncana&aué responden. Hasilnya

di catat sebagai informasi penting dalam penelivdawancara dilakukan kepada
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guru mata pelajaran PKn, siswa, dan orang tua sikelas VIII SMP
Laboratorium Percontohan UPI Bandung.
3. Observasi

Observasi menurut Komariah dan Satori (2010: 1@8Jadn pengamatan
terhadap suatu objek yang diteliti baik secaradang maupun tidak langsung
untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dafsenelitian. Dalam
penelitian kuantitatif, instrumen observasi leb#risy digunakan sebagai alat
pelengkap instrumen lain, termasuk kuesioner darwanmeara. Observasi
dilakukan di SMP Laboratorium Percontohan UPI| Bargdu
4. Studi Dokumentasi

Pengertian studi dokumentasi menurut Arikunto (19282) adalah
mencari data mengenai hal-hal atau variabel berafsan, transkrip, buku-buku,
surat kabar, majalah, prasasti dan sebagainya. Reklak ini, peneliti
dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacamamasumber tertulis atau
dokumen yang ada pada responden atau tempat, dirmgapanden bertempat
tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinyadiStiokumentasi ini berupa
foto-foto hasil penelitian dan raport siswa kelasll VSMP Laboratorium
Percontohan UPI Bandung.
5. Studi kepustakaari{erature)

Studi kepustakaanliferature) menurut Danial dan Warsiah (2009: 80)
adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpusiggumlah buku-buku,

majalah liflet, yang berkenaan dengan masalah dan tujuan paneliti
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D. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian

Populasi menurut Suharsimi (2006: 130) adalah keslean subjek
penelitian. Sukardi (2008: 53) menjelaskan bahwaufasi pada prinsipnya
adalah semua anggota kelompok manusia, binatamgtiywa, atau benda yang
tinggal bersama dalam satu tempat dan secara b@@nmenjadi target
kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian. Dala@melitian ini yang menjadi
populasi dan objek penelitian yaitu siswa kelas| VEMP Laboraturium
Percontohan UPI Bandung.

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian menurut Arikunto (2006: 131) abatebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Pengambilan sampetulsadilakukan sedemikian
rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang beeaar dapat berfungsi
sebagai contoh, atau dapat menggambarkan keadpatagioyang sebenarnya.
Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel alemgenggunakan sampel
Random atau sampel acak dimana dalam pengambilan sanapgbeiliti
mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehirggraua subjek dianggap
sama. Menurut Arikunto (2006: 134) apabila subjekikyrang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakanelitian populasi.
Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, dapat diambilara 10-15% atau 20-25%

atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari :

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dana;
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b. Sempit luas wilayahnya pengamatan dari setiap kulfarena hal ini

menyangkut banyak sedikitnya data;

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh pendlitituk penelitian yang

resikonya besar, hasilnya akan lebih baik.

Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel vyaitulake VIII yang
berjumlah 82 orang karena jumlah subjeknya kuraeng H00 maka yang akan

dijadikan sampelnya semua siswa kelas VIII dengarigh 82 orang.

Tabel 3.2
Jumlah Siswa KelasVIII SMP Laboraturium Percontohan UPI Bandung
No | Kelas | Jumlah Siswa Sampsel
1 VI A 27 27
2 VIl B 28 28
3 VIl C 27 27
82 orang 82 orang

Sumber : Diolah oleh peneliti tahun 2011

E. Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini, yaitu :
1. Variabel Bebas(X)
Variabel bebas disebut juga variabel yang mempehgardalam

penelitian ini variabel bebasnya adalah Peran KakasnDalam Keluarga.
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2. Variabd Terikat (Y)

Variabel Terikat disebut juga variabel tidak bebadalam penelitian ini
variabel terikatnya adalah Prestasi Belajar SisadaPMata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di SMP Laboratorium PercontohanBaRtung.

Untuk memudahkan penelitian, maka dalam peneliii@n diberikan
batasan dan indikator yang sesuai dengan judulipaneg/ang dapat dilihat pada

tabel berikut ini ;

Tabel 3.3
Operasional Variabel
Variabel Indikator Deskriptor
Variabel (X) 1. Interaksi dalam | a. Tegur sapa antara orang tua
keluarga dan anak

Komunikasi Keluarga
b. Pengambilan keputusan
sesama anggota keluarga

b. Kerjasama antara orang tuya
dan anak

c. Kasih sayang orang tua
terhadap anak

d. Pola asuh orang tua
e. Keteladanan orang tua

f. Perlakuan orang tua
terhadap anak

2. Pendidikan

dalam keluarga a. Pendidikan agama

b. Pendidikan nilai moral

c. Pendidikan disiplin

Variabel (Y) 1. Kegiatan siswa a. Keaktifan siswa

. . di kelas o
Prestasi Belajar b. Kondisi fisik siswa dalan||
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belajar

2. Nilai harian| a. Tugas yang diberikan oleh
siswa selama guru PKn

mengikuti o
pembelajaran b. Nilai ulangan mata
PKn pelajaran PKn

F. Persiapan Pengumpulan Data

Langkah-langkah yang ditempuh dalam persiapan pepgian data
penelitian, sebagai berikut :

1. Penyusunan Instrumen Penelitian

Menurut Suyanto (2007: 59) instrumen penelitianladperangkat untuk
menggali data primer dari responden sebagai surdb& terpenting dalam
sebuah penelitian survey. Seperti yang dijelaskahn Gay dalam Sukardi (2008:
25) yaitu suatu instrumen dikatakan valid jika tasten yang digunakan dapat
mengukur apa yang hendak di ukur. Jadi instrumerg yigunakan harus teruji
validitas dan reabilitasnya.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkatigjngkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Sedangkan lidsbnenunjuk pada suatu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapatcdiyse untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrseldah baik. Penelitian ini
menggunakan angket (kuesioner) atau daftar peranyéuesioner ini kemudian
disebar dan diisi oleh responden. Instrumen yaisy aleh responden diharapkan
dapat memberikan informasi dan data yang benar emamndcomunikasi keluarga

siswa. Pertanyaan-pertanyaan dalam angket iniilsaitar pertanyaan tentang
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komunikasi keluarga terhadap prestasi belajar sipmda mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan.

Penelitian ini menggunakan Skala Likert dimana ialiesebagai instrumen
yang digunakan untuk mengukur sikap seseorangnkecengan terhadap objek,
atau kondisi tertentu. Danial dan Wasriah (2009:r88nyebutkan bahwa ukuran
yang dimaksud dengan menskalakan berapa besar sisgorang terhadap
kondisi tertentu, pada batas ukuran tertentu. Jawabtiap item instrumen yang
menggunakan Skala Likert akan diberi bobot denganggunakan ukuran
ordinal, yaitu :

Untuk pertanyaan yang jawabannya positif, penilayaradalah :

(5) Selalu

(4) Sering

(3) Kadang-kadang

(2) Pernah

(1) Tidak Pernah

Sedangkan untuk pertanyaan yang jawabannya negagifjlainnya
adalah:

(1) Selalu

(2) Sering

(3) Kadang-kadang

(4) Pernah

(5) Tidak Pernah

2. Pengujian Instrumen Penelitian
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Pengujian instrumen penelitian dilakukan pada 8angrsiswa SMP
Laboraturium Percontohan UPI Bandung kelas VIII gien maksud untuk
mengetahui tingkat validitas dan realibilitas dastrumen penelitian yang secara

rinci di jelaskan sebagai berikut :

a. TesValiditas

Menurut Suharsimi (2006: 168) validitas adalah suakuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesas#@suatu instrumen. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukwix gang diinginkan dan
dapat mengungkap data dari variabel yang diteéttiaga tepat. Teknik yang
digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalahkeéarielasiproduct moment
yang dikemukakan oleh Pearson. Rumus korelasiuct moment, yaitu:

Rumus 3.1
Korelas Product Moment

NYXY - (XX)(2Y)

I (XY - (7))

Sumber : Arikunto (2006: 170)

Keterangan : r = Koefisieen korelasi
> X = Jumlah skor variabel bebas
>Y = Jumlah skor variabel terikat
> XY = Jumlah skor variabel bebas dan terikat
> X? = Jumlah kuadrat skor variabel bebas
Y Y? = Jumlah kuadrat skor varibel terikat

n = Jumlah responden
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b. TesRealibilitas

Suharsimi (2006: 196) menjelaskan bahwa realikililmenunjuk pada
suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dgeacaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrsatah baik. Untuk menguiji
reabilitas instrumen peneliti menggunakan rumusaAlpebagaimana ditentukan
oleh Arikunto bahwa: “rumus Alpa digunkan untuk roam realibilitas instrumen
yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket”.

Peneliti menggunakan angket dengan skala Likemjaienentang skor 1-5
untuk jawaban responeden, maka untuk menguji r&bilnstrumen, peneliti
menggunakan rumus Alpa sebagai berikut :

Rumus 3.2
Rumus Alpa

r“_}{—il_ 7y ”

Sumber : Arikunto (2006: 196)

Keterangan:
ra . Reliabilitas Instrumen
k : Banyak Soal

Yo’ Jumlah Varians Butir

o> :Varians Total

G. Teknik Pengolahan Data
Dalam pelaksanaan analisis data ini penulis menkrigmgkah-langkah:

1. Seleksi Data
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Memilih data dari alat pengumpul data (instrumdehgkap atau belum
lengkap, rusak atau baik. Instrumen yang belumKapgsebaiknya dilengkapi
dulu/dikembalikan pada responden, atau ada datay yarcecer dan harus

dikumpulkan sehingga data itu menjadi utuh.

2. Klasifikasi Data

Klsifikasi data adalah mengelompokkan data yanakdikan oleh petugas
pengumpul data berdasarkan instrumen yang digunakaselah, tempat, jenjang,
responden, lokasi dan lainnya.
3. Pengkodeancpding) Data

Setelah instrumen dikumpulkan berdasarkan kelomptattentu,
selanjutnya dilakukan pengkodean, yaitu memberikanbol tertentu untuk
memudahkan pengolahan data.
4. Penskorangtoring) Data

Penskoran adalah memberikan skor pada setiap pea@anmaupun
keseluruhan instrumen dengan nilai’/harga tertentu.
5. Tabulasi Data

Tabulasi data adalah langkah pengolahan data ketsidng data, yakni
memasukan skor tertentu pada tabel-tabel yang thtehtukan. Tabulasi data
bisa diartikan memasukkan sejumlah data mentalapsé&irakteristik/indikator
dari suatu variabel tertentu.

6. Analisis Data
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Secara metodologis, yang disebut analisis dataaladiégiatan untuk
menyederhanakan data kuantitatif agar mudah dipahdasil dari analisis data
tersebut biasanya berupa data dalam tabel frekulamgatau tabel silang, baik
yang disertai dengan perhitungan statistik maupdiekt Adapun teknik untuk

menganalisis data tersebut yaitu:

a. Analisis data hasil penyebaran angket

Data yang akan diolah yang didapat setelah pengebangket, angket
disebarkan kepada sampel dan responden untuk nmamjaap item pertanyaan
yang menyangkut variabel bebas dan variabel terikat

Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk mengalata tersebut

sebagai berikut :

1) Membuat tabel yang memuat kolom nomor, alternawaban, frekuensi

jawaban, presentase dan jumlah.

2) Mencari frekuensi jawaban dengan jalan menjumlatiieml tally dari setiap

jawaban.
3) Mencari frekuensi dengan menjumlahkan tally
4) Mencari prosentase dengan menggunakan rumus :

Rumus 3.3
Mencari Prosentase

P:£X100%
N

Sumber : Moh. Ali (1995: 64)
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Keterangan: P = Persentase jawaban
F = Frekuensi jawaban yang diberikan responden
N = Jumlah seluruh responden

100% = Bilangan konstan (tetap)

b. Analisis data hasil wawancara

Data yang diperoleh dari hasil wawancara disusdanddentuk catatan
lengkap. Proses pengolahan data ini dimulai dengamrelaah, memeriksa seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, dirangkamdifokuskan pada hal-hal
yang penting sesuai permasalahan.
c. Analisis data hasil observasi

Data yang diperoleh dari hasil observasi disusuandebentuk catatan
lengkap. Proses pengolahan data ini dimulai dengamrelaah, memeriksa seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, dirangkamdifokuskan pada hal-hal
yang penting sesuai permasalahan.
1. Koefisen Korelasi

Korelasi ¢o-relation) menurut Danial dan Wasriah (2009: 110) adalah
perhitungan statistik yang berusaha mencari huburagdar satu dengan satu
variabel atau beberapa variabel lain yang diasuansikemiliki hubungan logis
serta memerlukaan pengujian secara ilmiah. Pearelkorelasi menurut Sukardi

(2008: 166) mempunyai tiga karakteristik pentingwa
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a. Penelitian korelasi tepat jika variabel kompleksn dpeneliti tidak
mungkin melakukan manipulasi dan mengontrol vatigleperti dalam
penelitian eksperimen.

b. Memungkinkan variabel diukur secara intensif dalasetting
(lingkungan) nyata, dan

c. Memungkinkan peneliti mendapatkan derajat asoga®j signifikan.

Rumus 3.4
M enentukan Kordas

NEXY — (ZX)EY)

rxy = —

JIVIX - (ZXTNEY? - (Z1)7]

Sumber : Arikunto (2006: 170)

Keterangan : r = Koefisieen korelasi
> X = Jumlah skor variabel bebas
>Y = Jumlah skor variabel terikat

> XY = Jumlah skor variabel bebas dan terikat

Y X* = Jumlah kuadrat skor variabel bebas
Y Y2 = Jumlah kuadrat skor varibel terikat
n = Jumlah responden

Nilai koefisien korelasi yang diperoleh nanti akarletak antara <10<+1.
Nilai r yang bertanda positif menunjukkan korelasitara X dan Y positif
menunjukkan korelasi antara X dan Y negatif. Semgkuh dari nol dan
mendekati -1 hubungan tersebut semakin erat dalabunigan negatif, dan
semakin jauh dari nol dan mendekati +1 hubungasebert semakin erat dalam
hubungan positif. Kemudian nilai r yang diperolebashdingkan dengan kriteria
interprestasi koefisien korelasi sebagai berikut :

Tabel 34
Kriteriainterpretas terhadap koefisien korelasi



R Interpretas
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2010: 184)
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Apabila hasil dari pengujian tersebut ternyata mampenunjukkan

adanya hubungan antara kedua variabel, maka pé&kukian uji kemaknaan atau

signifikasi dari hubungan tersebut yaitu untuk megagui apakah hubungan yang

terjadi antara 2 variabel tersebut betul-betul ladmma atau hanya terjadi

kebetulan, uji signifikasi tersebut menggunakartistta melalui rumus uiji t,

sebagaimana dinyatakan oleh Sugiyono (2010: 184} y

Rumus 3.5
Rumus Uji t

Sumb@&ugiyono (2010: 184)

Keterangan :

t = Nilai t hitung

r = Koefisien Korelasi
n = Jumlah Responden

2

r = Besarnya pengaruh
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Hasil perhitungan tes signifikasi tersebut kemudidikonsultasikan
dengan nilai kritik tape dk = n-2, dengan nilax = 0,05 (tingkat kepercayaan
(signifikasi) 95 %) dengan ketentuan :

Jika thiung < t tavel: Ho diterima H, ditolak, hal tersebut berarti tidak ada
hubungan yang signifikan antara komunikasi keluaaaprestasi belajar.

Jika thiung > t wbel - Ho ditolak dan H diterima, hal tersebut berarti ada
hubungan yang signifikan antara komunikasi keluaaaprestasi belajar.

2. AnalissRegres

Analisis regresi digunakan oleh peneliti dengan sndkuntuk melakukan
prediksi seberapa jauh nilai variabel dependen bilai variabel independen
diubah. Antara korelasi dan regresi mempunyai hghnrerat. Teknik korelasi
digunakan untuk menganalisis kuatnya hubungan\ariabel, sedangkan regresi
digunakan memprediksi berubahnya variabel terteapabila variabel lain di
ubah. Berikut ini perhitungan regresi sederhangahdsebagai berikut :

Rumus 3.6
Rumus Regres

Y=a+bX

Sumber : Sugiyono(q20169)

Keterangan :

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diperskasi

o = Konstanta (harga Y bila X = 0)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menkaukangka

peningkatan atau penurunan variabel dependen yatagatkan

pada hubungan nilai variabel independen
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X = Subyek variabel independen yang mempunyai teléentu
Sedangkan nilai danb dapat di cari dengan menggunakan persamaan :

Rumus 3.7

Mencari nilai a
. ZYIZ x2)-Zx)ZXY)
) nXyx2- (LX) 2

Sumber : Sugiyono (2005: 169)

Rumus 3.8
Mencari nilai b

_ n 2 XY — XX Y)
nXx2— (2X) =

Sumber : Sugiyono (2005: 169)

b

Keterangan :

N = Banyaknya sampel

X = Nilai variabel independen
Y = nilai variabel dependen

3. Koefisien Determinan

Koefisien determinasi (KD) digunakan untuk mengeiapakah variabel
independen dipengaruhi oleh variabel dependentatakt. Jadi untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Yatdaihitung dengan
menggunakan rumus koefisien determinasi yang diagiabi koefisien yang telah
diketahui. Begitu pula dengan perhitungan besapeyeyaruh dari sub variabel X;
X1 Xz Xz terhadap variabel Y. Adapun perhitungannya adatkmgan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Rumus 3.9
Koefisien Deter minan

KD =r? x 100%
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Sumber : Sugiyono (2005: 151)

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi

100 = Bilangan tetap

H. Agenda Kegiatan
Jadwal penyusunan skripsi dengan judul Peran KdwmshiKeluarga
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Peldpitandi SMP Laboratorium

Percontohan UPI Bandung. (Terlampir)
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Bimbingan Instrument Penelitian
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